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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil analisis tekstual pada fenomena viralitas Pacu Jalur di 

platform TikTok melalui musik “Young Black & Rich”, peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik pemaknaan (sense-making practices) audiens siber bekerja melalui 

pelekatan label teks menggunakan istilah internet yang sudah ada, di mana 

istilah “aura farming” disematkan untuk mengategorikan karisma visual 

penari cilik di ujung perahu yang kemudian dipahami sebagai tokoh ikonik 

lewat identitas pop baru sebagai “boatkid” (bocah perahu), serta 

penggunaan istilah “boatrace” (balap perahu) sebagai bentuk pemahaman 

audiens global dalam mengonsumsi kegiatan tradisi Pacu Jalur. 

2. Fenomena hibridisasi budaya digital memicu terjadinya pergeseran fungsi 

dari objek material budaya asal, di mana visual tradisi sakral Pacu Jalur 

mengalami pergeseran fungsi menjadi materi mentah digital (repertoire) 

yang dikomodifikasi oleh kreator dan brand global demi kepentingan 

viralitas komersial. 

3. Kolom komentar menjelma sebagai medan pertarungan makna (site of 

struggle) yang dinamis, mempertemukan arus klaim audiens asing yang 

mengonsumsi tren demi hiburan komersial dengan gerakan resistensi 

netizen lokal dalam mempertahankan kedaulatan identitas kulturalnya, 

sekaligus memicu otokritik sosial domestik terhadap lambatnya birokrasi 

diplomasi budaya pemerintah serta polemik regulasi royalti musik nasional. 

4. Logika algoritma platform terbukti bekerja secara mekanis menggerakkan 

arus deteritorialisasi ruang adat serta memicu lompatan distribusi budaya 

(direct glocalization) di dalam ruang siber. 

5.2 Saran 

       Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan, serta guna memenuhi ketercapaian manfaat penelitian yang telah 

dirumuskan pada Bab I, peneliti mengajukan beberapa saran strategis sebagai 

berikut: 
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5.2.1 Saran praktis 

a. Bagi pemerintah, lembaga adat, dan komunitas budaya 

       Dinas Kebudayaan dan Pariwisata serta lembaga adat di 

Kabupaten Kuantan Singingi, Riau, disarankan untuk 

menggunakan fenomena hibridisasi digital ini sebagai strategi 

diplomasi kebudayaan modern. Pemangku kebijakan 

direkomendasikan untuk secara aktif memanfaatkan algoritma 

halaman audio (audio page) TikTok dalam merancang narasi 

promosi digital yang adaptif bagi generasi muda. 

       Namun, guna mengantisipasi ancaman klaim budaya 

sepihak oleh negara lain seperti yang ditemukan pada ruang 

kontestasi makna (site of struggle), pemerintah daerah wajib 

membangun batasan perlindungan digital yang kuat. Hal ini 

dapat dilakukan dengan rutin menyematkan keterangan 

informasi resmi, tautan dokumen sejarah, dan hak cipta 

inventarisasi Warisan Budaya Takbenda (WBTB) pada setiap 

konten promosi resmi demi menjaga kedaulatan nilai sakral 

tradisi Pacu Jalur di ruang siber. 

b. Bagi pembuat konten (content creator) dan influencer 

       Para pembuat konten digital disarankan untuk tidak hanya 

berfokus pada pengejaran metrik viralitas platform (views dan 

likes) atau sekadar memanfaatkan estetika hiburan digital 

(satisfying edit/aura farming). Kreator konten diharapkan 

memiliki kesadaran etis dan tanggung jawab siber saat 

mengemas konten hibrida kebudayaan lokal. 

       Dalam memproduksi video pendek, kreator disarankan 

untuk tetap menyisipkan narasi edukasi sejarah yang jernih baik 

melalui teks pada layar maupun kolom caption, agar audiens 

global yang melakukan reproduksi visual tidak kehilangan 

konteks historis asli dari tradisi tradisional yang mereka tiru. 
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5.2.2 Saran akademis 

a. Bagi perkembangan kajian ilmu komunikasi 

       Bagi pengembangan ranah Sosiologi Komunikasi, 

Komunikasi Digital, dan Komunikasi Budaya (Cultural Studies) 

siber, penelitian ini menyarankan penguatan kajian pada wilayah 

ekonomi politik platform. Akademisi komunikasi disarankan 

untuk terus membongkar realitas hegemoni algoritma media 

baru, di mana digitalisasi budaya tradisional tidak selamanya 

berjalan linear sebagai alat promosi yang aman, melainkan 

memiliki sirkuit pertarungan makna yang kompleks antara 

identitas lokal dan konsumsi kapitalisme global yang rawan 

mendegradasi orisinalitas teks budaya. 

b. Bagi peneliti dan akademisi selanjutnya 

       Mengingat riset ini membatasi diri pada metode Analisis 

Tekstual model Alan McKee yang menempatkan peneliti 

sebagai pengamat murni non-partisipan dari luar teks, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk memperluas aplikasi metodologis 

ini guna mengisi kekosongan data sosiologis.  

       Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan metode 

Netnografi untuk memetakan praktik pemaknaan (sense-making 

practices) dengan berbaur langsung di dalam komunitas siber 

pengguna slang “aura farming”. Selain itu, disarankan pula 

melakukan Studi Resepsi Kuantitatif guna mengukur secara 

statistik dampak psikologis pergeseran nilai adat di kalangan 

masyarakat terutama, serta melakukan kajian komparatif sound-

mapping pada platform video pendek lain (seperti Instagram 

Reels atau YouTube Shorts). 
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